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Abstract : The aim of the study was to analyse the positive influence of the
model learning Means Ends Analysis (MEA) on the ability of critical thinking of
mathematics, to students of Madrasah Aliyah Negeri 4 Bekasi. The research
methods used in this study are experimental methods, sampling using simple
random sampling techniques. The instrument used is the test result of a nine-
grain essay about the seven indicators of mathematical critical thinking ability.
For scoring critical thinking skills use zero to four scores. Test data
requirements used are liliefors test and Fisher test. From the Liliefors test
calculations for experimental classes and the control classes are obtained by
normal distribution data and have homogeneous variances. The data analysis
technique used is test-T, and based on the calculation of the test-T shows T-hit
>T-table, Ho is rejected and H1 accepted so that it can be concluded that there
is a positive influence of the model giving learning Means Ends analysis (MEA)
to the ability Critical thinking Math, judging by the average thinking skills of
mathematical students who are given the model Means Ends analysis (MEA) is
higher than the average math critical thinking ability of students who are given
expository models.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya pengaruh
positif pemberian model pembelajaran Means Ends Analisis (MEA) terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika, pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 4
Bekasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen, pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Instrumen yang digunakan adalah dari hasil uji coba soal essay sebanyak
sembilan butir soal dari tujuh indikator kemampuan berpikir kritis matematika.
Untuk penskoran kemampuan berpikir kritis menggunakan skor nol s.d. empat.
Uji persyaratan data yang digunakan adalah uji liliefors dan uji fisher. Dari
perhitungan uji liliefors untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji-t, dan berdasarkan perhitungan uji-t menunjukkan

thitung > Lraber, Maka Hp ditolak dan H; diterima sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif pemberian model pembelajaran
Means Ends Analisis (MEA) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika,
dilihat dari rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang diberi
model Means Ends Analisis (MEA) lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematika siswa yang diberi model ekspositori.
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PENDAHULUAN

Dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, Pendidikan merupakan
suatu faktor kebutuhan dasar untuk setiap manusia, karena melalui pendidikan upaya peningkatan
kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan. Hal ini bukan saja karena pendidikan akan berpengaruh
terhadap produktivitas, tetapi juga akan berpengaruh pada kemampuan masyarakat. Pendidikan
dapat menjadikan sumber daya manusia lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi
perubahan dan pembangunan suatu negara. Sebagai langkah awal bentuk inovasi pendidikan
yaitu dengan mengkhususkan tujuan dari tiap-tiap mata pelajaran. Begitu pula dengan
matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai
dengan Perguruan Tinggi (PT). Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan dasar
bagi penerapan konsep matematika pada jenjang berikutnya. Hal ini menunjukan pentingnya
peranan Matematika dalam membantu manusia untuk dapat berpikir kritis, logis, kreatif, dan
sistematis. Dengan matematika manusia akan memiliki kecerdikan dan ketajaman dalam berpikir.
Matematika juga sebagai alat bantu dalam pemecahan masalah, bernalar, dan komunikasi.
Matematika dapat terlihat pada pengaruhnya terhadap mata pelajaran lain. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan menjelaskan bahwa
bahan kajian matematika meliputi berhitung, ilmu ukur dan aljabar dimaksudkan untuk
mengembangkan logika dan kemampuan berpikir peserta didik. Selain itu matematika
merupakan sarana berpikir yang sangat diperlukan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
logis dan kritis siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Syaiful (dalam Kusmanto, 2014:93)
menyatakan bahwa “berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan dan dapat mampu merangsang
kemampuan siswa berpikir”.

Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan merupakan kemampuan yang perlu
dimiliki oleh siswa. Menurut Hariati (2011:15-16) mengemukakan bahwa “siswa diberi
kesempatan yang seluas-luasnya untuk membuat soal sesuai dengan yang dikehendaki dan guru
dapat melihat pemahaman materi yang dimiliki siswa” Melalui pertanyaan-pertanyaan yang
relevan, guru dapat mengetahui pemahaman siswa tentang konsep matematika yang sudah dipahami
dan yang belum dipahami. Selain itu menurut Nurhadi (2009:53) kemampuan bertanya harus
dimiliki siswa karena bertanya merupakan awal dari pengetahuan yang merupakan aspek penting
dari pembelajaran. Dengan bertanya siswa dapat menggali infomasi, mengkonfirmasi hal yang telah
diketahui, merangsang siswa berpikir, berdiskusi, dan terlibat aktif dalam pembelajaran.
Memecahkan suatu masalah matematika yang rumit terjadi proses berpikir kritis, dalam berpikir
kritis siswa dituntut untuk menggunakan segala pengetahuan, penalaran, dan kemampuan bertanya
yang diperoleh dan dimiliki agar dapat memecahkan suatu masalah matematika.

Berpikir kritis merupakan cara seseorang untuk meningkatkan kualitas dari hasil pemikiran
menggunakan teknik sistematis berpikir dan menghasilkan daya pikir intelektual dalam ide-ide
yang digagas. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Johnson (2010: 183) yang mengungkapkan bahwa
berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan
melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan keterampilan dan
meningkatkan kreativitas dalam memecahkan masalah matematika.

Tujuan pembelajaran matematika adalah siswa mampu dan terampil menggunakan
matematika, selain itu pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam
penerapan matematika. Cara mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, seorang guru
hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa dituntut
aktif membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya sebagai individu tanpa
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bergantung kepada orang lain. Membiasakan diri berpikir kritis senantiasa memotivasi diri untuk
meraih prestasi dalam belajar, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang didalam tujuan
pembelajaran matematika menurut Depdiknas salah satunya adalah memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah. Memperbanyak soal latihan-latihan dan pendalaman
terhadap suatu materi matematika yang diajarkan merupakan salah satu cara efektif melatih siswa
untuk berpikir kritis sehingga kemampuan siswa dalam memahami matematika meningkat.

Dalam upaya tujuan belajar matematika dapat tercapai, pendidik harus mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh siswa agar terbiasa untuk berpikir kritis dalam belajar, selain itu
pendidik juga harus memberikan apresiasi kepada siswa atas pencapaian prestasinya dalam belajar.
Hal ini diperkuat oleh Tabrani Rusyan dan Yani Daryani (dalam umar, 2013: 127) mengemukakan
bahwa salah satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang
memungkinkan terjadi proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan menggerakkan segala
sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien. Sebagai upaya meningkatkan keberhasilan
dalam pembelajaran matematika pada masa sekarang, telah banyak berkembang model-model
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Dalam pembelajaran, terutama dalam pelajaran matematika guru sangat berperan dalam
proses pembelajaran. Pengelolaan kelas yang efektif dan efisien adalah salah satu tugas seorang
guru dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas. Guru harus benar-benar memperhatikan,
memikirkan, dan guru merencanakan model pembelajaran yang bisa mengajak ataupun membuat
siswa berperan aktif dan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Berpikir
kritis merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Orang yang
memiliki kemampuan untuk berpikir secara kritis biasanya tidak langsung menerima sesuatu yang
dianggap baru bagi dirinya. Mereka akan lebih mempelajari secara mendalam tentang kebenaran
sesuatu tersebut, dan biasanya seseorang yang memiliki kemampuan untuk berfikir Kkritis akan
memiliki tingkat kecerdasan yang baik. Banyak manfaatnya jika seseorang mampu memiliki
kemampuan untuk berpikir kritis karena seseorang tersebut setiap apa yang dia lakukan dengan
penuh ketelitian, dan di sinilah yang akan menjadikan seseorang yang berfikir kritis itu memiliki
kelebihan dari orang lain. Untuk itulah seorang guru dalam proses pembelajaran dikelas mampu
memunculkan model-model pembelajaran yang inovatif yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pelajaran matematika.

Model pembelajara Means Ends Analysis (MEA) terdiri dari tiga kata, yakni: Means berarti
cara, Ends berarti tujuan, Anaysis berarti menganalisis atau menyelidiki secara sistematis. Dengan
kata lain, Means Ends Analysis (MEA) merupakan model pembelajaran yang mengoptimalkan
kegiatan berpikir kritis karena model pembelajaran ini yang pelaksanaannya diawali dengan
pemberian masalah sehingga siswa dihadapkan dengan persoalan untuk bisa memecahkan
permasalahan dengan cara mengaplikasikan kemampuan berfikir Kritisnya. Sesuai dengan
penelitian Ririn Sispiyati (2013) yang berjudul “Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis siswa SMP antara yang memperoleh Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dan
Problem Based Learning” kesimpulan penelitian tersebut yaitu pembelajaran dengan menggunakan
Means-Ends Analysis (MEA) dan Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pada penelitian
Ririn Sispiyati persentase ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen yang dalam pembelajarannya menerapkan strategi means-ends analysis adalah sebesar
64,33%. Melalui masalah yang diberikan, siswa mengidentifikasi masalah dan menyusun sub-sub
masalah sampai diperoleh penyelesaian akhir dari masalah tersebut. Means Ends Analysis (MEA)
memberikan kesempatan kepada siswa belajar matematika dengan aktif mengonstruksi
pengetahuannya sendiri dan dapat membantu siswa untuk menyelesaikan masalah sendiri dan dapat
membantu siswa untuk menyelesaikan masalah matematis. Sedangkan, Menurut Sohimin
(2014:103) mengemukakan Means Ends Analysis (MEA) metode pemikiran sistem yang
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didalamnya merencanakan tujuan keseluruhan. Dengan kata lain, tujuan tersebut dijadikan dalam
beberapa tujuan yang pada akhirnya menjadi beberapa langkah atau tindakan berdasar pada konsep
yang laku.

Menurut Ahmad (2012:65) “Means Ends Analysis (MEA) merupakan suatu model
pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan penyelesaian melalui pendekatan heuristik berupa
rangkaian pertanyaan, dimana rangkaian pertanyaan tersebut merupakan petunjuk untuk membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah”. Sementara itu Menurut Huda (2013:295),”Means Ends
Analysis (MEA) adalah suatu teknik pemecahan masalah dimana pernyataan sekarang dibandingkan
dengan tujuan dan perbedaan diantaranya dibagi ke dalam sub-sub tujuan untuk memperoleh tujuan
dengan menggunakan operator yang sesuai”. Jadi, Means Ends Analysis (MEA) merupakan strategi
yang memisahkan permasalahan yang diketahui (problem state) dan tujuan yang akan dicapai (goal
state) yang kemudian dilanjutkan dengan berbagai cara yang kemudian dilanjuti dengan berbagai
cara untuk menganalisis perbedaan yang ada diantara permasalahan dan tujuan.

Untuk mencapai goal state dibutuhkan beberapa tahapan, yakni mengidentifikasi perbedaan
anatara kondisi saat ini (current state) dan tujuan (goal state) , menyusun sub tujuan (subgoals)
untuk mengurangi perbedaan tersebut, dan memilih operator yang serta mengaplikasikannya
dengan benar sehingga subtujuan (subgoals) yang telah disusun dapat tercapai (Huda, 2013: 295).
Menggunakan subtujuan memudahkan dalam menyelesaikan masalah karena subtujuan berada
antara keadaan awal dan akhir dengan solusi yang memungkinkan dan dengan memberikan
subtujuan membantu siswa memecahkan bagian dari masalah yang muncul.

Berdasar pada teori-teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran Means
Ends Analysis (MEA) adalah model pembelajaran yang menentukan tujuan akhir dari permasalahan
yang ada serta mengidentifikasi masalah apa saja yang dihadapi dan bagaimana cara menyelesaikan
suatu pemecahan masalah dan mampu memecahkan masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih
sederhana, mengidentifikasi perbedaan, menyusun masalahnya sehingga terjadi keterbukaan tujuan.

Peran model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) sebagai pedoman guru dalam
perencanaan pembelajaran, alat untuk mencapai tujuan pembelajaran, salah satu cara agar
pembelajaran berlangsung menyenangkan, dengan model Means Ends Analysis (MEA) yang tepat
materi pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan baik, dan sebagai bahan untuk menilai
ketuntasan hasil belajar. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang mampu
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa dan menjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Satu diantara model pembelajaran yang dianggap untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis adalah model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Pengaruh model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika”.

METODE

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa adanya pengaruh positif pemberian model
pembelajaran Means Ends Analisis (MEA) pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 4 Bekasi. Hasilnya
dapat dilihat dari perbedaan kemampuan berpikir Kkritis antara siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran ekspositori pada materi vektor dimensi tiga.

Penelitian ini menggunakan metode quasy eksperimen, terdapat dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah siswa yang diberikan model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) sedangkan kelas kontrol adalah siswa yang diberikan model
pembelajaran ekspositori, selanjutnya diberikan tes akhir pada setiap kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah materi pembelajaran selesai. Populasi terdiri dari 69 siswa kelas X MAN 4 Bekasi
dengan sampel masing-masing siswa yang diberikan model pembelajaran Means Ends Analysis
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(MEA) sebanyak 20 siswa dan siswa yang diberikan model pembelajaran ekspositori sebanyak 20
siswa.

Variabel pada penelitian ini termaksud pada variabel normatif yang terdiri dari 2 kelompok
yaitu variabel eksperimen dan variabel kontrol. Variabel eksperimennya adalah kemampuan
berpikir kritis matematika pada siswa yang diajar dengan model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA), sedangkan variabel ekspositori adalah kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa
yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes essay kemampuan berpikir kritis matematika yang telah diuji validitasnya. Instrumen yang valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dari 15
soal tes essay kemampuan berpikir kritis matematika siswa terdapat sembilan soal yang valid dan
enam soal yang tidak valid. Indikator soal tes essay kemampuan berpikir kritis matematika siswa
yang diberikan meliputi analisis dan penerapan.

HASIL

4.1 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika
Pada tabel 1 di bawah ini adalah perbandingan nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika siswa di kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan nilai Kemampuan Berpikir Kritis Matematika
siswa di kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori.
Dari tiap-tiap model pembelajaran ini peneliti lakukan sebanyak tujuh kali pertemuan di kelas.

Tabel 1.Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam Pembelajaran Matematika
pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas X Me Mo S
Eksperimen 76 77,2 79 6,36
Kontrol 57,75 56,75 49,4 8,87

Berdasar pada data di atas dapat terlihat perbandingan statistika nilai kemampuan
berpikir kritis matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat perbedaan
nilai yang sangat jauh dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen 76 dan kelas kontrol 57,75,
nilai median kelas eksperimen 77,2 dan kelas kontrol 56,75, nilai modus kelas eksperimen 79
dan kelas kontrol 49,4, simpangan baku kelas eksperimen 6,36 dan kelas kontrol 8,87. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada model
pembelajaran ekspositori.

4.2 Uji Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah sampel yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak,
maka dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Lilifors.
Pengujian normalitas diakukan dengan menggunakan uji lilifouse taraf a = 0,05.
Tabel 2. Perbandingkan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah .
Kelompok Sampel Lpirung Licber Kesimpulan
Eksperimen 20 1,34 0,19 Normal
Control 20 1,23 0,19 Normal
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Berdasar pada data tersebut, kelas eksperimen diperoleh 1,34 << 0,19 dan kelas kontrol
1,23 = 0,19, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dengan uji F dapat dilakukan apabila data yang akan diuji hanya
ada dua kelompok data atau sampel.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Jumlah

. F .
Kelompok Sampel Varian hitung Kesimpulan
Eksperimen 20 40,5
1,945 2,22 Homogen
Kontrol 20 78,78 g

Dengan demikian Fj;pypng < Frape atau 1,945 < 2,22 artinya Hg diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua data tersebut memiliki varians yang sama atau homogeny,

Uji Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji persyaratan analisis data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang berdistribusi normal dan homogenitas, pengujian selanjutnya yaitu pengujian hipotesis
yang dilakukan dengan menggunakan uji — t dengan taraf signifikan o = 0,05

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji hipotesis

Jumlah : _
i i
Kelomp0k Sampel Varian hitung Liabel KESImpuIan
Eksperimen 20 76
Kontrol 20 57.45 8,029 2,025 Tolak

Dengan demikian ty;.un; > teape atau 8,029 > 2,0252 artinya H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) memiliki pengaruh kemampuan berpikir kritis matematika lebih baik daripada model
ekspositori.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa MAN 4 Bekasi tahun ajaran 2018/2019. Pada penelitian
ini sampel yang diambil sebanyak 40 siswa terdiri dari 20 siswa diambil dari kelas X MIA 2
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
dan 20 siswa diambil dari kelas X MIA 1 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
ekspositori. Dengan demikian 40 siswa tersebut merupakan sumber data yang dapat mewakili
populasi yang ada.

Kemampuan berpikir kritis matematika kelas X MIA 1 dengan pokok pembelajaran vektor
dimensi tiga dengan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) memperoleh nilai tertinggi
86 dan nilai terendah 62 dengan nilai rata-rata (mean) = 76. Sedangkan kemampuan berpikir kritis
matematika siswa kelas X MIA 1 dengan model pembelajaran ekspositori memperoleh nilai
tertinggi 79 dan nilai terendah 45 dengan nilai rata-rata (mean) = 57,45. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematika pada kelompok siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis matematika pada kelompok siswa kelas kontrol.
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Kemampuan berpikir kritis siswa merupakan proses mental yang terarah dalam memecahkan
masalah dan mengambil keputusan berdasarkan karakteristik dengan menganalisisnya dan
mengembangkan berbagai kemungkinan dari suatu gagasan. Model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) merupakan model pembelajaran yang mampu memengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa dilihat dari langkah-langkah penerapan model ini menurut Huda (2013:296) di
antaranya adalah siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, siswa mengidentifikasi dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah dan melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan proses yang mereka gunakan, langkah-langkah ini berkaitan erat
dengan pengertian kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (dalam Harlinda dkk, 2014:913)
mengemukakan berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan refleksi dengan menekankan
pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Artinya
pengambilan keputusan diambil setelah dilakukan perenungan pengalaman atau kesalahan masa
lalu yang dibarengi dengan intropeksi diri agar menjadi pribadi yang baik di masa depan dan
evaluasi pada apa yang dilakukan. Selain dari langkah-langkah diatas terdapat indikator dari
kemampuan berpikir kritis adalah menganalisis soal yang berkaitan erat dengan Means Ends
Analysis (MEA) merupakan strategi yang memisahkan permasalahan yang diketahui (problem
state) dan tujuan yang akan dicapai (goal state) yang kemudian dilanjutkan dengan berbagai cara
yang kemudian dilanjuti dengan berbagai cara untuk menganalisis perbedaan yang ada diantara
permasalahan dan tujuan.

Hal ini serupa dengan judul penelitian dari Ririn Sispiyanti dengan hasil bahwa kemampuan
berpikir Kritis matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA). Pada penelitian Ririn Sispiyanti persentase ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya menerapkan strategi means-ends
analysis adalah sebesar 64,33%, lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang diajarkan secara konvensional. Artinya, pembaruan dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) tidak hanya meningkatkan persentase
ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa saja dikelas akan tetapi juga
meningkatkan nilai rata-rata pelajaran matematika siswa.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dan hasil penelitian dari Ririn Sispiyanti
menunjukan bahwa nilai rata-rata matematika siswa dan persentase ketercapaian indikator
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Means
Ends Analysis (MEA) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata matematika siswa dan
persentase ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Melalui model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA), siswa lebih antusias dalam belajar terlihat jelas dari langkah awal guru dalam menyajikan
materi pembelajaran matematika dengan pendekatan berbasis heuristik, pembentukan kelompok
belajar secara heterogen, selanjutnya siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, memilih
strategi solusi, evaluasi sampai dengan menyimpulkan materi, langkah-langkah model
pembelajaran inilah yang membantu guru dalam penerapan model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA), terlihat jelas keaktifan siswa dalam kelompok terjadinya komunikasi dua arah
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, soal yang diberikan dalam setiap kelompok
membuat siswa ikut berperan serta untuk menjawab dan menganalisis sehingga setiap siswa mampu
untuk berpikir secara Kritis.

SIMPULAN

Simpulan

Berdasar pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika pada pokok bahasan vektor dimensi tiga, sehingga dengan menggunakan
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) rata-rata hasil belajar matematika siswa lebih
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tinggi daripada penggunaan model pembelajaran ekspositori di kelas X MAN 4 Bekasi semester
genap tahun ajaran 2018/2019. Kemampuan berpikir Kkritis matematika siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) memiliki nilai rata-rata sebesar 76.
Sedangkan Kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Ekspositori memiliki nilai rata-rata sebesar 57,45.

Saran
Berdasar pada hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan sebagai berikut :

1. Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) masih banyak kekurangannya, untuk itu bila
guru mau menerapkan model pembelajaran ini dalam pelajaran matematika harus dipersiapkan
lebih matang kesiapaannya, mulai dari kesiapaan gurunya, siswa, serta perangkat-perangkat
lainnya yang mendukung penerapan model Means Ends Analysis (MEA) ini.

2. Pemilihan model pembelajaran yang paling sesuai dengan materi yang akan diajarkan itu penting
sekali, disarankan guru tidak asal dalam memilih model pembelajaran dan harus tuntas dalam
pelaksanaan dan penerapannya, dikarenakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)
ini mengacu pada materi yang membutuhkan keaktifan siswa dalam berpikir kritis, sehingga
nantinya dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif, dan efisien.

3. Salah satu peningkatkan mutu dan kualitas pendidikan adalah dilihat dari kreativitas dan
keaktifan guru dalam menggunakan model-model pembelajaran yang mampu meningkatkan
prestasi belajar siswanya pada setiap proses belajar mengajar dikelas. Model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) nantinya dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
peningkatan mutu pendidikan dengan model pembelajaran lainnya.
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